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Dolar Siap Bangkit 
Jelang Weekend? 



Pagi ini NZDUSD mencoba rebound pasca tekanan harian dalam 
empat hari berturut-turut. Meski menguat tipis 0.02% di level 
$0.5851. Di sisi lain, dolar As juga tidak sedang berada dalam 
posisi dominan. Data AS terbaru menunjukan PPI Juli tidak 
berubah setelah sebelumnya turun 0.1% di Juni, angka tersebut 
lebih lemah dibanding ekspektasi kenaikan 0.2%. Jelang 
weekend faktor teknikal beri peranan penting, dimana Kiwi 
potensi uji resisten $0.5880 terdekat dengan support $0.5830.

AUDUSD mencoba bergerak stabil pagi ini dengan berada di 
$0.7060−0.7070, dimana kenaikan sempat terbentuk ketika 
rilisan data inflasi AS semalam meski masih catat hasil negatif 
secara harian, dengan rendah harian di $0.7043. Kalender 
Australia pada Jumat relatif tidak padat dengan rilis berdampak 
tinggi. Fokus pasar justru mulai bergeser ke sejumlah data yang 
akan dirilis pada pekan berikutnya, terutama upah, pasar tenaga 
kerja, dan PMI. Resisten kini $0.7080 dengan support $0.7045.

USDJPY memasuki sesi Asia kali dengan posisi dolar AS masih 
relatif kuat terhadap yen. Dimana penutupan perdagangan Kamis 
perlahan tapi pasti, kenaikan, JPY berlanjut 0.05% di level 159.48, 
kembali mendekati level psikologis 160.00. Pergerakan tersebut 
menunjukkan bahwa tekanan terhadap yen belum benar-benar 
mereda. Namun, kenaikan JPY ke area 160 juga membuat pasar 
semakin sensitif terhadap potensi respons otoritas Jepang 
(intervensi). 159.80−160.00 resisten terkini, support 159.30.



Ancaman kelanjutan penurunan terbuka di sesi Asia pada aset 
harga minyak dunia (WTI/CL) , semalam harga minyak harus rela 
merosot 2.43% di level $81.25. Penurunan tersebut menjadi 
koreksi pertama setelah rangkaian kenaikan yang sebelumnya 
didorong oleh risiko geopolitik di Timur Tengah. Pergerakan 
tersebut menunjukkan bahwa pasar minyak mulai mengalihkan 
perhatian dari semata-mata risiko gangguan pasokan menuju 
persoalan permintaan global dan akumulasi stok minyak Amerika 
Serikat. Meski demikian, risiko geopolitik masih menjadi faktor 
yang dapat dengan cepat mengubah arah harga. Teknikal terbaru 
menempatkan $82.75 sebagai resistance pertama dan berikutnya 
$83.71, sementara support berada di $80.20 dan $79.24.

Harga emas (XAU) berakhir melemah di akhir perdagangan Kamis 
sebesar 1.32% di level $4.349. Memasuki perdagangan Asia 
dengan momentum yang lebih hati-hati setelah reli tajam 
sepanjang pekan berakhir dengan aksi ambil untung. Emas 
sempat mencetak level tertinggi dua bulan di sekitar $4.449, 
sebelum terkoreksi dan ditutup sekitar $4.349 pada 
perdagangan Kamis. Kontraksi tersebut terjadi setelah emas 
mencatat kenaikan sekitar 9% dalam sepekan, sehingga 
sebagian pelaku pasar memilih mengamankan keuntungan. 
Skenario positif akan terbentuk apabila XAU mampu 
mempertahankan $4.365 dan kembali merebut $4.400. Tembus 
$4.340, koreksi berpotensi berlanjut menuju $4.320–4.300.



Indeks dolar AS (DXY) sempat berlabuh di atas 100 di sesi 
perdagangan AS kemarin, tapi gagal dipertahankan dan berakhir 
naik tipis 0.17% di level 99.98 dengan level tertinggi harian 
100.02. Pergerakan terbatas dolar terjadi setelah data inflasi 
produsen AS yang lebih lemah dari perkiraan kembali menekan 
ekspektasi kenaikan suku bunga Federal Reserve. Kondisi 
tersebut membuat sesi Asia kali ini menjadi periode penting untuk 
melihat apakah DXY mampu merebut kembali level 100 atau justru 
melanjutkan fase koreksi. Perhatian utama pada perdagangan 
Jumat akan tertuju pada Retail Sales AS Juli.Setelah data 
pekerjaan dan inflasi mulai memberikan sinyal perlambatan. 
100.10−100.25 jadi resisten terdekat, dengan support 99.80.

Perdagangan indeks saham Asia memasuki sesi akhir pekan 
dengan sentimen yang cenderung positif tetapi selektif. Nikkei 
Futures masih mendapat dukungan dari performa saham 
teknologi dan sentimen risiko global, sementara Hang Seng 
Futures menghadapi tarik-menarik antara penguatan sektor 
teknologi China dan kekhawatiran terhadap harga energi serta 
prospek permintaan. Untuk Kamis, perhatian investor akan tertuju 
pada data ekonomi Jepang, perkembangan China, arah dolar AS 
dan imbal hasil Treasury, serta sentimen Wall Street setelah pasar 
mencerna data inflasi AS. Pada Nikkei, penembusan 69.500 akan 
memperkuat momentum dan membuka peluang menuju 
70.000–71.300, dengan support 69.000. Untuk Hang Seng, 
resisten area 25.500−25.700, dengan support 24.900−25.000.



0.58380 0.58640

0.58380 0.58640

TF 30M: Fase konsolidasi terbentuk pasca tekanan sebelumnya dengan 
adanya pemulihan meski terbatas, harga berada di antara EMA yang 
menyempit.

0.58500



0.70450 0.70740
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TF 30M: Fase konsolidasi terbentuk pasca tekanan sebelumnya dengan 
adanya pemulihan meski terbatas, harga berada di antara EMA yang 
menyempit.
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159.050 159.75

   159.050 159.750

TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek terbentuk dengan naik seiring EMA 
5 di atas EMA 20 dengan harga di atas EMA.

159.370
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TF 30M: Tren penurunan jangka pendek masih berlanjut ketika kedua 
EMA 5 dan EMA 20 bergerak turun disertai harga di bawah EMA.

4360.00



68880 69555
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TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek masih berlanjut  ketika EMA 5 dan 
EMA 20 meski harga berada di antara kedua EMA yang mulai 
menyempit.
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TF 30M: Sinyal bearish jangka pendek masih berlanjut di tengah tren 
penurunan dari kedua EMA dengan harga di bawah EMA.

25300




